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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of corporate social responsibility and good corporate
governance to tax aggressiveness at industrial and chemical sector companies listed in Indonesia
Stock Exchange periode 2016 — 2020. The sample of this research is 7 companies. The results of this
study indicate corporate social responsibility, independent board of commissioners have no
significant effect on tax aggressiveness. Frequency of meetings of the audit comittee have a negative

and significant impact on tax aggressiveness.
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PENDAHULUAN

Pajak merupakan kewajiban baik itu
pribadi atau badan yang menjadi wajib
pajak  dengan tanpa  memperoleh
korespondensi secara ekslusif, memiliki
sifat memaksa dan cara pemungutan
dilakukan sesuai dengan undang-undang.
Pajak oleh pemerintah dijadikan sebagai
cara untuk melaksanakan pembangunan
nasional dengan tujuan dapat mencapai
kesejahteraan umum di berbagai sektor
kehidupan. Bagi wajib pajak, pajak ialah
suatu wujud dedikasi dan peranan untuk
ikut serta dalam meningkatkan
pembangunan nasional. Fenomena
sehubungan dengan pemungutan pajak
menjadi salah satu aspek krusial yang

mendapat cukup banyak perhatian dari
pemerintah dan wajib dikelola dengan baik
(Fahriani & Priyadi, 2016).

Perpajakan di Indonesia didasarkan
pada sistem self assesment (wajib pajak
melakukan perhitungan, pembayaran serta
pelaporan  sendiri  hutang pajaknya)
memakai voluntary compliance, oleh
sebab itu wajib pajak harus melaksanakan
kewajiban membayar pajak dengan baik.
Tetapi bila dilihat dari sisi logika bisnis,
banyak pengusaha berasumsi kalau pajak
adalah salah satu beban kegiatan usaha.
Pola pikir ini yang menyebabkan beberapa
perusahaan mencoba untuk meminimalisir
beban pajak, perusahaan akan melakukan
perencanaan pajak (tax planning) dengan
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tujuan memperkecil hutang pajak sehingga
diperoleh  keuntungan yang maksimal.
Strategi yang dilakukan pihak manajemen
untuk meminimalisir pajak yaitu dengan
menerapkan agresivitas pajak yang telah
banyak diterapkan oleh perusahaan di
dunia (Hidayat et al., 2016).

Beriringan  bersama pembangunan
yang  semakin berkembang  oleh
pemerintah  maka hal ini memberi
pengaruh pada berbagai sektor yang ada di
Indonesia. Sektor yang cukup berpengaruh
ialah sektor industri dasar dan kimia.
Berdasarkan ~ marketbisnis.com  yang
dipublikasikan tanggal 12 Juni 2017,
sepanjang tahun 2017 indeks industri dasar
dan kimia naik sebesar 12,49%. Dilihat
dari persentase kenaikan tersebut maka
pemasukan yang didapat juga semakin
besar seiring dengan kenaikan harga
saham. Bila pemasukan yang didapat
semakin besar maka besaran pajak kepada
negara juga semakin besar (lhsan, 2017).

Kasus agresivitas pajak yang dilakukan
oleh PT. Semen Baturaja Thk, dimana PT.
Semen Baturaja Tbk memiliki 8 alat berat
dan  semuanya  belum  melakukan
pembayaran pajak sejak Juli 2017, jika
melihat harga pasaran alat yang dimiliki
oleh PT. Semen Baturaja Tbk yang
merupakan inventaris untuk kegiatan
operasional perusahaan tersebut, nilai
nominal denda dan biaya pajak yang wajib
dibayar sekitar 78 juta yang sudah jatuh
tempo (Rusadi Putra, 2017).

Corporate social responsibility
dianggap sebagai faktor penting dalam
pencapaian serta metode untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidup
perusahaan. Perusahaan melakukan
corporate social responsibility dalam
operasinya pasti tidak sama dengan
perusahaan  lain.  Bila  kepedulian
perusahaan terhadap corporate social
responsibility  semakin  besar, maka
perusahaan juga semakin sadar pentingnya
pajak bagi masyarakat (Adiyani &
Septanta, 2017).

Good Corporate Governance
merupakan tata kelola perusahaan yang
menjelaskan hubungan antara berbagai
partisipan  dalam  perusahaan  untuk
menentukan arah kinerja yang lebih baik,
efektif dan efisien. Melalui penyetoran
pajak yang besar maka dapat disimpulkan
kalau perusahaan tersebut dikelola dengan
baik. Suatu industri memang didirikan
dengan itikad mengoptimalkan laba.
Tujuan tersebut dapat terbentuk apabila
industri dijalankan secara tepat (Good
Corporate Governance). Komite Nasional
Kebijakan Governance (KNKG)
menerbitkan prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik dengan alasan yang
mendasari, yaitu pemahaman pengusaha
atau pelaku bisnis untuk tidak perlu
melakukan penghindaran pajak yang
hanya memberikan manfaat sementara.

Pengaruh Corporate Social
Responsibility Terhadap Agresivitas
Pajak

Menurut Gunawan, (2017)

menemukan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh positif terhadap
agresivitas  pajak.  Perusahaan  yang
mengungkapkan CSR lebih banyak lebih
akan  memicu  mereka  melakukan
agresivitas pajak karena perusahaan
berupaya mengalihkan perhatian sehingga
mengungkapkan aktivitas CSR lebih
banyak guna mendapat citra positif dari
para stakeholder.

Penelitian Riswandari, (2017)
menunjukkan bahwa Corporate social
responbility berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak. Perusahaan melakukan
kegiatan agresivitas pajak lebih didorong
faktor perilaku oleh dari pajak badan
tersebut yang sadar akan kewajibannya
sebagai pembayar pajak dan paham
tentang fungsi pajak sebagai sumber
pendapatan Negara untuk membiayai
pengeluaran umum dan pembangunan
untuk kemajuan negaranya.

Penelitian yang dilakukan oleh
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Findiarningtias, (2017) menjelaskan hasil
penelitian  bahwa  corporate  social
responsibility tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Pengungkapan CSR
yang dilakukan  perusahaan  masih
cenderung rendah sehingga tidak memiliki
pengaruh terhadap agresivitas pajak yang
dilakukan oleh perusahaan.
Hi: Corporate social responsibility
berpengaruh  positif  terhadap
agresivitas pajak.

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris
Terhadap Agresivitas Pajak

Penelitian yang dilakukan oleh
Fahriani & Priyadi, (2016) menunjukkan
bahwa dewan komisaris berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak, dapat
diartikan apabila semakin meningkat
jumlah  komisaris independen, maka
tindakan pajak agresif yang dilakukan
akan semakin tinggi.

Menurut S.  A.  Nugroho &
Firmansyah, (2017) kenaikan persentase
proporsi  dewan  komisaris  malah
berpengaruh secara positif atas agresivitas
pajak. Hal ini terjadi karena pada saat-saat
tertentu,  seperti  saat  perusahaan
mempunyai masalah keuangan, malah
komisaris independen yang tidak sering
mendatangi rapat-rapat dan pertemuan di
perusahaan  yang membuat  fungsi
pengawasan Yyang tersedia di pihak
independen  menjadi  terdilusi  dan
memperbesar kesempatan  manajemen
untuk berbuat curang atau menghindari
pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat & Muliasari, (2020) menjelaskan
bahwa  proporsi  dewan  komisaris
berpengaruh positif terhadap agresivitas
pajak.  Dengan  semakin  Kketatnya
pengawasan  yang dilakukan  oleh
komisaris independent maka akan semakin
berkurang tingkat agresivitas pajak yang
dilakukan oleh perusahaan.

Menurut Adiyani & Septanta, (2017)
dalam  penelitiannya ~ menyimpulkan

proporsi dewan komisaris berpengaruh
negatif signifikan terhadap agresivitas
pajak. Semakin besar proporsi dewan
komisaris independen maka semakin besar
pengaruh nya  untuk melakukan
pengawasan terhadap kinerja manajemen.
H2:  Proporsi dewan  komisaris
berpengaruh  positif  terhadap
agresivitas pajak.

Pengaruh Frekuensi Rapat Komite
Audit Terhadap Agresivitas Pajak

Penelitian Seprini et al.,, (2016)
menunjukkan bahwa frekuensi rapat
komite audit berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak, komite audit yang aktif
melakukan pertemuan dapat melakukan
fungsi pengawasan secara lebih aktif.
Pengawasan yang lebih aktif olen komite
audit mampu mengurangi kesempatan
manajemen dalam melakukan agresivitas
pajak.

Honggo & Marlinah, (2019) dalam
penelitiannya mengungkapkan frekuensi
rapat komite audit tidak berpengaruh
terhadap agresivitas pajak, frekuensi rapat
komite audit tidak mempengaruhi
keputusan pajak pada perusahaan yang
menunjukkan tidak adanya usaha untuk
melakukan  agresivitas pajak  dalam
perusahaan meskipun rapat komite audit
dilakukan secara berkala.

Penelitian  Noor Faizah, (2016)
menunjukkan frekuensi rapat komite audit
memiliki  pengaruh  negatif terhadap
agresivitas pajak, hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa frekuensi rapat yang
dilakukan oleh komite audit dimungkinkan
hanya untuk memenuhi ketentuan formal
yang berlaku.

Penelitian yang dilakukan Pradana &
Ardiyanto, (2017) mengungkapkan
frekuensi rapat komite audit berpengaruh
negatif terhadap agresivitas pajak, dimana
semakin banyak komite audit melakukan
rapat tidak meningkatkan pengawasan
yang menyebabkan terjadinya agresivitas
pajak.
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Hs: Frekuensi rapat komite audit

berpengaruh  positif  terhadap
agresivitas pajak.
METODE PENELITIAN
Data dan Sampel
Dalam penelitian ini  digunakan

sumber data sekunder, artinya data yang
dikumpulkan oleh penulis diperoleh secara
tidak langsung, artinya data yang diperoleh
berupa data sekunder yang telah diolah
lebih lanjut dan data yang diberikan oleh
pihak lain. Data-data yang digunakan
berasal dari laporan keuangan yang sudah
dipublikasikan Perusahaan Sektor Industri
Dasar dan Kimia melalui Bursa Efek
Indonesia tahun 2016 - 2020 (Fatihudin,
2020).

Populasi dari penelitian ini adalah
perusahaan sektor industri dasar dan kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016 - 2020. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini

ISSN :2809-9508

menggunakan metode purposive sampling
sesuai dengan Kkriteria tertentu yaitu 1)
Perusahaan merupakan perusahaan sektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar di
BEI periode tahun 2016-2020, 2)
Perusahaan  mempublikasikan  annual
report dan data keuangan yang lengkap
yang dibutuhkan selama tahun 2016-2020,
3) Perusahaan tidak mengalami kerugian
selama tahun penelitian, 4) Perusahaan
yang memiliki ETR antara 0-1 sehingga
dapat mempermudah dalam penghitungan,
dimana semakin rendah nilai ETR
(mendekati 0) maka perusahaan dianggap
semakin agresif terhadap pajak, b5)
Perusahaan yang menggunakan satuan
nilai rupiah dalam laporan keuangannya.
Berdasarkan kriteria purposive sampling,
maka sampel perusahaan yang memenuhi
kriteria penelitian sebanyak 7 perusahaan,
dengan tahun pengamatan selama 5 tahun
dari tahun 2016-2020 maka jumlah data
selama periode pengamatan adalah 35
data.

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel
No  Variabel Pengertian Indikator Sumber
1.  Agresivitas Agresivitas Pengukuran agresivitas pajak (tax Adiyani &
pajak pajak aggressiveness) menggunakan ETR  Septanta
merupakan (Effective Tax Rate) dengan (2017)
tindakan yang membagi beban pajak penghasilan
bertujuan untuk  dengan laba bersih sebelum pajak.
memperkecil
laba sesudah ETR =
pajak dengan Beban Pajak Penghasilan % 100
merancang tax Laba Sebelum Pajak
planning
(perencanan
pajak)
2. Proporsi Komisaris Komisaris Independen Firmansyah
Dewan independen dilambangkan dengan Kl dengan (2017)
Komisaris  didefinisikan pengukurannya yaitu:
Independen sebagai seorang
yang tidak - Jumlah Komisaris Independen
terafiliasi dalam Jumlah Anggota Dewan Komisaris
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segala hal
dengan
pemegang
saham
pengendali,
tidak memiliki
hubungan
afiliasi dengan
direksi atau
dewan komisaris
serta tidak
menjabat
sebagai direktur
pada suatu
perusahaan yang
terkait dengan

perusahaan
pemilik
3. Frekuensi  Frekuensi rapat FRKA = Jumlah Rapat Seprini
Rapat komite audit Komite Audit (2017)

Komite merupakan

Audit jumlah rapat
yang dilakukan
komite audit
dalam waktu
satu tahun

dalam Satu Tahun

Teknik dan Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian
ini dapat dipakai regresi data panel dengan
menggunakan software pengolah data
statistik Eviews 9 untuk melakukan
pengujian.
Bentuk model regresi data panel yang
dipakai ialah:

Yit= a+B1 Xait+p2 XoittB3 Xsit+e
Keterangan
Yit = Variabel Terikat (Agresivitas Pajak),
a = Konstanta,
Xiit = Corporate Social Responsibility
(CSR),
Xaoit = Proporsi Dewan Komisaris,

Xsit = Frekuensi Rapat Komite Audit,
B1- B3 = koefisien variabel,
e = Variabel pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Uji Pemilihan Model

Memilih model penelitian yang paling
tepat diantara fixed effect model (FEM)
dan random effect model (REM) dengan
patokan hasil uji chow dan uji hausman.
a. Uji Chow

Uji chow digunakan untuk dapat
memilih antara model common efect atau
fixed efect dalam mengolah data panel. Hal
ini dikarenakan asumsi bahwa setiap unit
cross section memiliki perilaku yang
berbeda. Berikut ini adalah hasil uji chow
dengan menggunakan tes likelihood ratio
pada aplikasi Eviews
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Tabel 3
Hasil Pengujian Likelihood Test Rasio (Fixed Effect)

Effects Test

Statistic d.f. Prob.

Cross-section F

Cross-section Chi-square

1.510279 (6,25) 0.0006
10.825396

6 0.0009

Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan E-Views

Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai
cross section chi-square prob yang
dihasilkan adalah 0,0009. Di dalam
pengujian  tingkat  kesalahan  yang
digunakan adalah 0,05. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa nilai prob
sebesar 0,0009 < alpha 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yang digunakan dan dibentuk
ke dalam  model regresi  panel
menggunakan model Fixed Effect Model
yang terbaik.

b. Uji Haussman
Uji haussman mengikuti distribusi Chi

Square dengan degree of freedom
sebanyak k, di mana k adalah jumlah
variabel independen. Jika nilai statistik
Haussman lebih besar dari nilai Kkritisnya,
maka HO ditolak dan model yang lebih
tepat adalah fixed effect model. Sebaliknya,
jika nilai statistik Haussman lebih kecil
dari nilai kritis, maka model yang tepat
adalah model random effect (Winarno,
2017).

Jika probabilitas < 0,05 maka model yang
digunakan Fixed Effect Model

Jika probabilitas > 0,05 maka model yang
digunakan Random Effect Model

Tabel 4
Hasil Pengujian Hausman Test
Prob.
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f.
Cross-section random 3.701557 3 0.2955

Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan E-Views

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan diperoleh nilai prob sebesar
0,2955, proses pengolahan dilakukan
dengan menggunakan tingkat kesalahan
sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh di
dalam pengujian Hausman Test
menunjukkan bahwa nilai prob sebesar
0,2955 > alpha 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Random

Effect Model (REM) di dalam model
penelitian saat ini baik dan layak untuk
digunakan

Berdasarkan  hasil  pengujian  uji
hausmant yang dijelaskan model terbaik
yang digunakan di dalam pembentukan
model adalah Random Effect Model
(REM).

Tabel 5
Hasil Pengujian Regresi Random Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 6.744123 2979337 2.263632 0.0307
LOGX1 0.124185 0.286973 0.432742 0.6682
LOGX2 0.106946 0.249172 0.429203 0.6707
LOGX3 -0.354707 0.136001 -2.608128 0.0139

Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan E-Views
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Berdasarkan hasil pengujian terlihat
masing-masing variabel independen telah
memiliki koefisien regresi panel yang
dapat dibuat ke dalam sebuah persamaan
model vyaitu model (Random Effect
Model).

Yit=6,744 + 0,124X1 + 0,106 X2 -

0,354X3

Berdasarkan pada model persamaan
regresi diatas, dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

1. Dilihat dari persamaan tersebut
nilai konstanta 6,744 menjelaskan
bahwa nilai Agresivitas Pajak
setiap Perusahaan Industri dan
Kimia pada tahun 2016-2020
senilai 6,744 dengan
mengasumsikan  nilai  CSR,
Komisaris Independen  dan
Frekuensi Rapat Komite Audit
tetap atau tidak berubah.

2. CSr memiliki nilai koefisien
positif  sebesar 0,124  persen
artinya setiap peningkatan nilai
CSR pada Perusahaan Industri
dan Kimia sebanyak 1 persen
berarti akan mningkatkan nilai
Agresivitas Pajak sebesar 0,124%
dengan asumsi nilai Komisaris
Independen dan Frekuensi Rapat
Komite Audit konstan.

3. Komisaris Independen memiliki
nilai koefisien sebesar positif
0,106 Orang artinya setiap
peningkatan  nilai ~ Komisaris
Independen Perusahaan Industri
dan Kimia sebanyak 1 orang

berarti akan meningkatkan nilai
Agresivitas Pajak sebesar 0,106
orang dengan asumsi nilai CSR
dan Frekuensi Rapat Komite
Audit konstan.

4. Frekuensi Rapat Komite Audit
memiliki nilai koefisien sebesar
negatif 0,354 kali pertemuan
artinya setiap penurunan nilai
Frekuensi Rapat Komite Audit
Perusahaan Industri dan Kimia
sebanyak 1 kali pertemuan berarti
akan menurunkan nilai
Agresivitas Pajak sebesar 0,354
kali pertemuan dengan asumsi
nilai  CSR dan  Komisaris
Independen konstan.

Uji Hipotesis
Uji T

Uji T merupakan pengujian masing —
masing  variabel  independen  yang
dilakukan untuk mengetahui apakah secara
individu variabel indenpenden
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Jika membandingkan nilai
probabilitas < 0,05 berarti Ho ditolak dan
Ha diterima. Sebaliknya nilai probabilitas
> 0,05 berarti Ho diterima dan Ha ditolak.
T tabel diperoleh dari jumlah sampel
dikurangi dengan variabel kurang 1, 35-3-
1= 31 jadi 31 sampel tersebut t tabel yang
diperoleh sebesar 1,69552. Berdasarkan
hasil pengujian t-statistik yang telah
dilakukan diperoleh ringkasan hasil
terlihat pada tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien  t-statistik  t-tabel Prob Alpha Kesimpulan
CSR 0.124185 0.432742 1,69552 0.6682 0,05 H1 Ditolak
Komisaris 1,69552 i
Independen  0.106946  0.429203 06707 005  H2Ditolak
Rapat 1,69552
Komite 0,05 H3 Diterima
Audit -0.354707 -2.608128 0.0139

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan E-views
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1. Berdasarkan  hasil  pengujian
hipotesis pertama dengan
menggunakan  variabel CSR

diperoleh nilai probability sebesar
0,668. Pengujian hipotesis
digunakan  tingkat  kesalahan
sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa nilai Prob.
sebesar 0,668 > 0,05 maka
keputusannya Ho diterima dan Ha
ditolak sehingga dapat disimpulkan
bahwa CSR tidak berpengaruh
terhadap Agresivitas Pajak pada
Perusahaan Industri dan Kimia
tahun 2016-2020 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua
dengan menggunakan variabel
Komisaris Independen diperoleh
nilai  Prob.  sebesar  0,670.
Pengujian  hipotesis  digunakan
tingkat kesalahan sebesar 0,05.
Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai Prob. sebesar 0,670 >
0,05 maka keputusannya Ho
diterima dan Ha ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa
Komisaris independen  tidak
berpengaruh terhadap Agresivitas

Pajak pada Perusahaan Industri dan
Kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2016-2020.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga
dengan menggunakan variabel
Frekuensi Rapat Komite Audit
diperoleh nilai Prob. sebesar 0,013.
Pengujian  hipotesis  digunakan
tingkat kesalahan sebesar 0,05.
Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai Prob. sebesar 0,013 <
0,05 maka keputusannya Ho ditolak
dan Ha. diterima sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  Frekuensi
Rapat Komite Audit berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
Agresivitas Pajak pada Perusahaan
Industri dan Kimia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun
2016-2020.

Uji Koefisien Determinasi

Pengujian determinasi bertujuan untuk
mengetahui variasi kontribusi yang dapat
diberikan oleh variabel independen dalam
mempengaruhi variabel dependen yang
diukur dengan persentase. Berdasarkan
hasil pengujian yang telah dilakukan
diperoleh ringkasan hasil terlihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 7
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R?)

Keterangan Koefisien
R-Square 0.177842
Adjust R-Square 0.098279

Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan E-Views

Adjusted R-squared sebesar 0,098%
menjelaskan bahwa kemampuan variasi
nilai panel menjelaskan variasi Agresivitas
Pajak sebesar 9,8% sedangkan sisanya
90,2% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model atau
dijelaskan oleh indikator lain di luar
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh CSR Terhadap Agresivitas
Pajak

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh setelah dilaksanakan pengujian
terhadap 35 data observas yang merupakan
data yang diambil dari situs Bursa Efek
Indonesia bisa disimpulkan bahwa CSR
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Berdasarkan hasil uji nilai t hitung untuk
variabel CSR membuktikan bahwa Ho
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diterima dan Ha ditolak artinya CSR tidak
berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.
Pengungkapan CSR vyang dilakukan
perusahaan masih cenderung rendah
sehingga tidak memiliki  pengaruh
terhadap agresivitas pajak yang dilakukan

oleh perusahaan.
Kegiatan CSR perusahaan tidak
mempengaruhi perusahaan agar
perusahaan membayarkan
beban pajak perusahaan lebih

kecil. Fenomena ini terjadi kemungkinan
besar karna masih rendahnya tingkat
pelaksanaan CSR oleh perusahaan sampel.

Pengungkapan CSR adalah bentuk
pengungkapan tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan atau sosial tempat
perusahaan tersebut berada. Pengungkapan
tersebut dilakukan secara transparan dan
tebuka dengan memperhatikan nilai-nilai
moral yang berlaku Gray dkk. (1987).
Pengungkapan CSR adalah sebagai bentuk
komitmen perusahaan dalam memberikan
informasi kepada stakeholder dan untuk
tujuan akuntabilitas perusahaan
(Nurcahyono & Kristiana, 2019). Hasil
penelitian ~ juga  diperkuat  melalui
penelitian sebelumnya dimana diteliti oleh
Findiarningtias, (2017) menjelaskan hasil
penelitian ~ bahwa  corporate  social
responsibility tidak berpengaruh terhadap
agresivitas  pajak..  Secara  umum,
Pengungkapan CSR yang dilakukan pun
tidak dapat mengurangi agresivitas pajak,
sehingga perusahaan yang semakin agresif
dalam perencanaan perpajakan harus dapat
mematuhi peraturan perundang-undangan
perpajakan yang berlaku guna
menghindari tindakan ilegal yang pada
akhirnya dapat merugikan dan
menjatuhkan  kredibilitas  perusahaan.
Pencegahan dapat dilakukan dengan
meminta perusahaan multinasional untuk
secara terbuka mengungkapkan kegiatan
bisnis  termasuk  pembayaran  pajak
berdasarkan laporan per negara, sebagai
cara untuk mendeteksi dan mencegah
praktik penghindaran pajak yang tidak

tepat.

Penelitian  variabel pertama dapat
diinterpretasikan  bahwa data yang
dimaksud data CSR pada Perusahaan
Industri dan Kimia yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia secara keseluruhan rata-
rata CSR yang dimiliki Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri dan Kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang menjadi sampel mencapai 49,79. Hal
ini mungkin disebabkan informasi CSR
yang diungkapkan dalam laporan, belum
tentu sesuai dengan kondisi sebenarnya.
Tingkat pengungkapan CSR dalam laporan
tahunan perusahaan tidak bisa dijadikan
jaminan akan rendahnya tindakan pajak
agresif yang dilakukan oleh perusahaan.

Pengaruh Komisaris
Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh setelah dilaksanakan pengujian
terhadap 35 data observasi yang
merupakan data yang diambil dari situs
Bursa Efek Indonesia bisa disimpulkan
bahwa Komisari Independen berpengaruh
terhadap Agresivitas Pajak. Berdasarkan
hasil uji nilai t hitung untuk variabel
Komisaris  Independen  membuktikan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya
semakin  banyak jumlah  komisaris
independen tidak menurunkan tindakan
agresivitas pajak yang dilakukan oleh
perusahaan, hal ini dapat diindikasikan
bahwa  peran pengawasan  untuk
mempengaruhi  keputusan  manajemen
dalam melakukan tindakan agresivitas
pajak belum efektif.

Komisaris independen didefinisikan
sebagai seorang Yyang tidak terafiliasi
dalam segala hal dengan pemegang saham
pengendali, tidak memiliki hubungan
afiliasi dengan direksi atau dewan
komisaris serta tidak menjabat sebagai
direktur pada suatu perusahaan yang
terkait dengan perusahaan pemilik. Jumlah
dewan komisaris independen proporsional
dengan jumlah saham yang dimiliki oleh

Independen
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pemegang saham yang tidak berperan
sebagai pengendali dengan Kketentuan
jumlah komisaris independen sekurang-
kurangnya tiga puluh persen (30%) dari
seluruh anggota komisaris (Nugroho &
Firmansyah, 2017).

Hasil penelitian juga diperkuat melalui
penelitian sebelumnya dimana diteliti oleh
Erlina (2021) dan Junensie et al. (2020)
komisaris independen tidak memiliki
pengaruh terhadap Agresivitas Pajak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa banyak
sedikitnya jumlah komisaris independen
dalam dewan komisaris tidak menjamin
bahwa semakin ketatnya pengawasan
terhadap manajemen dan tidak terjadi
kecurangan dalam hal perpajakan. Tidak
imbangnya proporsi mengakibatkan fungsi
pengwasan komisaris independen masih
lemah sehingga tidak menutup
kemungkinan masih memberikan
kesempatan untuk pihak manajemen
melakukan tindakan agresivitas pajak.
Adanya kebijakan jumlah komisaris
independen dari seluruh dewan komisaris
dimungkinkan hanya sebagai pemenuhan
persyaratan kepatuhan regulasi. Penurunan
tingkat agresivitas pajak tidak dipengaruhi
oleh dewan komisaris independent.

Penelitian  variabel kedua dapat
diinterpretasikan  bahwa data yang
dimaksud data komisaris independen pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara keseluruhan rata-rata
komisaris independen yang dimiliki
Perusahaan Industri dan Kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
menjadi sampel mencapai 0,42. Hal ini
berarti banyak sedikitnya jumlah komisaris
independen dalam dewan komisaris tidak
menjamin  bahwa semakin ketatnya
pengawasan terhadap manajemen dan
tidak terjadi kecurangan dalam hal
perpajakan.

Pengaruh Frekuensi Rapat Komite
Audit Terhadap Agresivitas Pajak

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh setelah dilaksanakan pengujian
terhadap 35 data observasi yang
merupakan data yang diambil dari situs
Bursa Efek Indonesia bisa disimpulkan
bahwa frekuensi rapat komite audit
berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak. Berdasarkan hasil uji nilai t hitung
untuk variabel Frekuensi Rapat Komite
Audit membuktikan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima artinya semakin banyak
komite audit melakukan rapat tidak

meningkatkan pengawasan yang
menyebabkan terjadinya agresivitas pajak.
Menurut Pradana & Ardiyanto, (2017)
dalam menjalankan fungsi, tugas dan
tanggung jawabnya, komite audit dapat
mengadakan  rapat secara  periodik
sebagaimana ditetapkan oleh komite audit
sendiri. Dalam rapatnya, komite audit
dapat meninjau  akurasi  pelaporan
keuangan atau mendiskusikan isu-isu
signifikan telah dikomunikasikan dengan
manajemen, tetapi menurut penilaian
komite audit memerlukan tindakan yang
lebih lanjut. Hasil penelitian juga
diperkuat melalui penelitian sebelumnya
dimana diteliti oleh  Pradana &
Ardiyanto, (2017) mengungkapkan
frekuensi rapat komite audit berpengaruh
negative terhadap agresivitas pajak. Hal ini
dimungkinkan bahwa semakin tinggi
menunjukkan tindakan agresivitas pajak
perusahaan yang semakin rendah.

Penelitian  variabel  ketiga  dapat
diinterpretasikan  bahwa data yang
dimaksud data frekuensi rapat komite audit
pada Perusahaan Manufaktur Industri dan
Kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia secara keseluruhan rata-rata
frekuensi rapat komite audit yang dimiliki
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang menjadi sampel mencapai
7,00. Banyak sedikitnya komite audit
melakukan rapat tidak meningkatkan
pengawasan yang menyebabkan terjadinya
agresivitas pajak.
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SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk  mengetahui  apakah  variabel
independen pada penelitian ini
mempengaruhi  variabel dependennya.
Variabel independen dalam penelitian
ialah Corporate Social Responsibility
(CSR), Proporsi Dewan  Komisaris
Independen dan Frekuensi Rapat Komite
Audit dengan variabel dependennya
Agresivitas  Pajak.  Analisis  yang
digunakan dalam penelitian ini ialah
analisis regresi data panel yang diolah
menggunakan aplikasi Eviews 8. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini ialah
sebanyak 7 perusahaan dengan tahun
penelitian selama 5 tahun (2016-2020) dan
jumlah data akhir yang digunakan pada
penelitian ini ialah 35 data. Dengan hasil
pengujian yang menyatakan bahwa,
Corporate Social Responsibility (CSR) dan
Porporsi Dewan Komisaris Independen
tidak berpengaruh terhadap Agresivitas
Pajak dan Frekuensi Rapat Komite Audit
memiliki pengaruh negatif terhadap
Agresivitas Pajak.
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